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Abstract

This study aims to evaluate the seismic resilience of STKIP Santo Paulus Ruteng
building using the SNI 1726:2019 standard. The research methodology employs
displacement analysis to calculate maximum building displacements in two
directions, X and Y, considering displacement amplification and building importance
factors. The analysis results demonstrate that the building meets the seismic
resilience requirements under static equivalent earthquake loads, with maximum
displacements on the highest floor reaching 45.3 mm (X direction) and 18.42 mm (Y
direction). This research contributes to ensuring the structural safety of tall buildings
in seismic-prone areas
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi ketahanan gedung STKIP Santo Paulus
Ruteng terhadap gempa dengan menerapkan standar SNI 1726:2019. Metode
penelitian menggunakan analisis perpindahan untuk menghitung simpangan
maksimum gedung dalam dua arah, X dan Y, dengan mempertimbangkan faktor
pembesaran perpindahan dan faktor keutamaan gedung. Hasil analisis menunjukkan
bahwa gedung tersebut memenuhi persyaratan ketahanan terhadap beban gempa
statik ekuivalen, dengan simpangan maksimum pada lantai tertinggi mencapai 45.3
mm (arah X) dan 18.42 mm (arah Y). Penelitian ini memberikan kontribusi dalam
memastikan keamanan struktural bangunan tinggi di daerah rawan gempa

Kata Kunci: Perpindahan, Gempa, Bangunan Tinggi, Beton, Gedung

LATAR BELAKANG

Dengan pertumbuhan penduduk yang pesat
di Indonesia, terjadi peningkatan lahan yang
digunakan untuk pemukiman dan perkantoran,
menyisakan sedikit lahan kosong. Hal ini
mendorong pembangunan bangunan vertikal
sebagai solusi efisien dalam penggunaan lahan.
Namun, bangunan tinggi atau high rise building
rentan terhadap beban lateral seperti gempa,
terutama di Indonesia yang terletak di wilayah

Ring of Fire, cekungan Pasifik yang rawan gempa
dan letusan gunung berapi.

Peraturan bangunan tahan gempa di
Indonesia perlu terus dikembangkan dan
diperbaharui agar sesuai dengan teknologi dan
pengetahuan terkini dalam Teknik Sipil. Studi
terhadap penerapan  SNI-1726:2019 pada
bangunan gedung tinggi, seperti di STKIP
SANTO PAULUS RUTENG di Nusa Tenggara
Timur, menjadi penting untuk memastikan
ketahanan bangunan terhadap gempa yang
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semakin sering terjadi. Evaluasi dan analisis
seismic di daerah rawan gempa diperlukan untuk
mengurangi dampak keruntuhan bangunan akibat
gempa (Schueller, 1989).

URAIAN PENELITIAN
A. Proses Penelitiann

Proses penelitian ini ditampilkan dalam
sebuah diagram alir metodologi yang dapat dilihat
pada diagram alir :
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Gambar 1. Flowchart Penelitian

B. Jenis dan Konsep Penelitian
Penelitian ini melakukan perencanan gedung
sesuai peraturan SNI 1726-2019 terhadap
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bangunan STKIP Santo Paulus Ruteng yang
berada di Nusa Tenggara Timur untuk
mengetahui nilai displacement Gedung.

C. Pembebanan

Penelitian ini menggunakan beban hidup,
beban mati, beban gempa (static linear). Untuk
beban gempa yang menggunakan metode statik
ekuivelen sesuai peraturan SNI 1726-2019.

PEMBAHASAN
A. Data Struktur
Mutu (fc) =35 MPa
Mutu (fy) =400 MPa
Balok = 40x60cm, 30x40cm,
Kolom =20x40cm
60x60cm, 40x60cm, 20x30
cm, D30 cm

Tampak 3D dan atas pada gedung STKIP
Santo Paulus Ruteng terdapat pada gambar 2 dan
gambar 3.

Gambar 2. Tampak 3D Gedung

Gambar 3. Tampak Atas Gedung
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B. Analisa Drift

Dari hasil perpindahan dilakukan
perhitungaan sesuai target perpindahan pada
gedung STKIP Santo Paulus Ruteng dengan
peraturan SNI 1726-2019 dikontrol sesuai rumus
yang tertera dibawah ini :

s = Cdxffsse (1)
Dimana :

Sge = perpindahan pada lantai ke-x

Cq = faktor pembesaran perpindahan (5.5)

I = faktor keutamaan gedung (1.5)

A1 = 3s2-0s1

Aa =0.010hx
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Gambar 4. Penentuan simpangan antar lantai
Sumber: SNI 1726-2019

Tabel 1. Kontrol Kinerja Batas Struktur Akibat Beban
Gempa Statik Ekuivalen arah X

H Aa

Lantai m) Se(x) S x) A 000 Ket
Atap 3.8 453 166.1 305 38 Yes
6 3.8 3701 1357 30.2 38 Yes

5 3.8 28.7 1054 31.7 38 Yes

4 3.8 20.1 73.72 30.9 38 Yes

3 3.8 116 4282 275 38 Yes

2 3.8 416 1524 15.2 38 Yes
Base 0 0 0 0] 0 Yes

Sumber: Hasil pengolahan data
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Tabel 2. Kontrol Kinerja Batas Struktur Akibat Beban
Gempa Statik Ekuivalen arah Y

H Aa

Lantai m) Se(y) dy) Ay 0oy Ket
Atap 38 1842 675 12.18 38 Yes
6 3.8 1510 553 12.73 38 Yes

5 3.8 11.63 426 13.04 38 Yes

4 3.8 8.07 29.6 12.28 38 Yes

3 3.8 472 173 1047 38 Yes

2 3.8 1.87 686 6.86 38 Yes
Base 0 0 0 0 0 Yes

Sumber: Hasil pengolahan data
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Gambar 5. Displacement arah X dan arah Y

Dari hasil analisa Displacement gedung
STKIP Santo Paulus Ruteng dapat dilihat pada
gambar diatas bahwa displacement arah X lebih
besar dari displacement arah Y.

KESIMPULAN

Hasil analisa Displacement gedung STKIP
Santo Paulus Ruteng dapat dilihat bahwa pada
arah X tertinggi 45 mm dan terendah 4.16 mm
serta arah Y tertinggi 18.45 mm dan terendah
1.87.
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